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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Harga diri rendah situasional merupakan salah satu masalah 

psikososial yang sering terjadi pada pasien dengan penyakit kronis seperti 

Diabetes Melitus. Perubahan fisik, komplikasi luka diabetik, keterbatasan 

aktivitas, dan perubahan peran dapat menyebabkan pasien merasa malu, tidak 

berdaya, serta mengalami penurunan kepercayaan diri. Salah satu intervensi 

keperawatan yang dapat diberikan adalah terapi afirmasi positif untuk membantu 

mengubah pikiran negatif menjadi lebih positif, meningkatkan penerimaan diri, 

dan membangun koping adaptif. Tujuan: Menganalisis tingkat harga diri pada 

pasien diabetes melitus dengan harga diri rendah situasional setelah dilakukan 

terapi afirmasi positif. Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus 

dengan pendekatan asuhan keperawatan. Subjek dalam studi ini satu pasien 

Diabetes Melitus dengan masalah harga diri rendah situasional. Intervensi terapi 

afirmasi positif dilakukan selama 4 hari melalui komunikasi terapeutik dengan 

fase orientasi, kerja dan terminasi. Hasil: Pasien mampu melakukan terapi 

afirmasi secara terbimbing maupun mandiri dengan skor kemampuan terapi 

afirmasi 8 dari 8 yang dikategorikan kemampuan baik. Sebelum pemberian terapi 

afirmasi, skor harga diri pasien sebesar 14 dari 35 (40%) dengan kategori harga 

diri rendah. Setelah dilakukan terapi afirmasi, skor harga diri meningkat menjadi 

35 dari 35 (100%) dengan kategori harga diri tinggi. Kesimpulan: Terapi afirmasi 

positif dapat membantu meningkatkan harga diri pada pasien Diabetes Melitus 

dengan harga diri rendah situasional. Intervensi ini dapat menjadi salah satu 

alternatif terapi keperawatan dalam mengatasi masalah psikososial pada pasien 

dengan penyakit kronis yang mengalami hargadiri rendah situasional. 
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